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KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc171622334][bookmark: _Toc201474911]2.1 	Kajian Teori
[bookmark: _Toc171622335][bookmark: _Toc201474912]2.1.1	Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka yang memberikan Gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Artinya model pembelajran merupakan gambaran umum namun tetap mengerucut pada tujuan khusus. Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial (Dr. Martiman S. Sarumaha; Dr. Rebecca Evelyn Laiya, 2023) 
Model pembelajaran ialah suatu komponen penting pada pembelajaran dikelas, Abas Ayafah mengungkapkan alasan mengapa penting model pembelajaran didalam kelas yaitu : 1) Dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat akan membantu pada proses pembelajaran yang berlangsung sehingga sasaran pendidikan bisa tercapai, 2) informasi yang berguna sangat bisa dijumpai dengan menggunakan model pembelajaran bagi peserta didik, 3) Pada proses pembelajaran dibutuhkan variasi model pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat belajar bagi peserta didik sehingga menjauhkan peserta didik dari rasa bosan, 4) dengan adanya perbedaan kebiasaan cara belajar, karakteristik, dan kepribadian peserta didik maka diperlukan perkembangan ragam model pembelajaran (Asyafah, 2019).
[bookmark: _Toc171622336][bookmark: _Toc201474913]2.1.2. 	Model Pembelajaran Learning Start With a Question 
Model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) adalah suatu pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa dapat aktif bertanya maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya dengan bantuan membaca. Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca atau membahas materi tersebut guru mlelakukan suatu proses, sehingga dapat terlihat beberapa persen siswa yang belajar dan yang tidak belajar.  
Membaca merupakan aktivitas atau proses penangkapan dan pemahaman sejumlah pesan (informasi) dalam bentuk tulisan. Membaca adalah kegiatan otak untuk mencerna dan memahami serta memeaknai simbol-simbol sehingga merangsang otak untuk melakukan olah fikir memahami makna yang terkandung dalam rangkaian symbol-simbol tersebut (Ginting, Lisa 2020). Dengan membaca maka dapat memetik bahan- bahan pokok yang penting. Dengan membaca terdapat beberapa cara seperti:
1. Saat membaca, siswa memberi garis bawah. Hal ini bertujuan agar siswa mengetahui kata-kata yang penting atau kata-kata yang kurang dimengerti. 
2. Siswa membuat catatan atau ringkasan hasil bacaan, Hal ini bertujuan supaya siswa mengetahui materi yang perlu dihafal atau diulang kaji.
[bookmark: _Toc171622338]Menurut Hisyam dalam (Sari, 2023) Strategi Learning Start with a Question ini dapat menggugah peserta didik untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya. Learning Start with a Question merupakan suatu strategi pembelajaran yang membuat peserta didik aktif bertanya, kreatif, percaya diri dan dapat mengasah ketajaman berfikir. Strategi ini membuat peserta didik berani bertanya, mampu menjawab pertanyaan sehingga mengantar peserta didik pada kemampuan berbicara didepan orang banyak/formal dengan sistematis, karena sudah dibiasakan peserta didik belajar dengan mengemukakan pertanyaan-pertanyaan, yang maksudnya melatih peserta didik berani berbicara dengan baik dan benar.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi Learning Start with a Question melibatkan rangsangan peserta didik untuk berfikir dalam memahami materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik. Dalam hal ini strategi ini dapat digunakan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik yaitu dengan menstimulir peserta didik untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri materi yang akan dipelajari tanpa adanya penjelasan dari pendidik terlebih dahulu. 
Dikarenakan belajar merupakan sesuatu hal yang baru akan efektif jika peserta didik itu aktif dan terus bertanya ketimbang hanya menerima apa yang disampaikan oleh pengajar. Salah satu cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah dengan membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. Strategi ini dapat menggugah peserta didik untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.
[bookmark: _Toc201474914]2.1.3 	Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Start With a Question
[bookmark: _Toc171622339]	Semua model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Demikian juga dengan Learning Starts With A Question (LSQ). Kelebihan dari metode Learning Starts With A Question adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui sampai sejauh mana materi pelajaran yang telah dikuasai oleh peserta didik. 2) Untuk merangsang peserta didik berpikir. 3) Memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengajukan masalah yang belum dipahami. 
Learning Starts With A Question juga memiliki beberapa kelemahan, seperti: ada peserta didik yang malu untuk bertanya sehingga pendidik tidak mengetahui kesulitan yang dialami oleh peserta didik dan tidak semua peserta didik membaca materi pelajaran sehingga peserta didik sulit untuk memahami konsep materi pelajaran (Sari, 2023).
[bookmark: _Toc201474915]2.1.4  Fungsi dan Tujuan Model Learning Start With a Question
Learning Start a Question adalah model pembelajaran aktif yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam belajar melalui bertanya di awal pembelajan. Pertanyaan yang diajukan kepada siswa sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Siswa perlu membaca terlebih dahulu pada materi yang akan dipelajari dengan tujuan siswa dapat mengetahui pengetahuan awal pada materi yang akan dipelajari. 
Keaktifan bertanya di awal pembelajaran pada model Learning Start a Question mempunyai tujuan agar siswa dapat termotivasi untuk menggali lebih dalam pada materi yang akan dibaca serta melatih keberanian siswa dalam bertanya. Jika siswa mengikuti pembelajaran dikelas tanpa rasa ingin tahu dan tanpa mengajukan pertanyaan, kegiatan belajar tersebut bersifat pasif. 
Fungsi model  pembelajaran Learning Start a Question adalah agar peserta didik dapat mengembangkan minat dan motivasi siswa untuk aktif belajar, menilai kesiapan siswa, mengembangan keterampilan berfikir kritis dan kreatif siswa, dan mengingat pengetahuan sebelumnya (Suprijono, 2017).
[bookmark: _Toc201474916]2.1.5 Langkah-Langkah Pembelajaran Model Learning Start With a Question
[bookmark: _Toc171622341]Menurut Melvin L. Silberman  dalam (Sari, 2023) tentang model pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) bahwa belajar berawal dari pertanyaan merupakan strategi sederhana yang menstimulasi pengajuan pertanyaan, yang mana merupakan kunci belajar, dengan langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut: 1) Bagikan kepada peserta didik bahan ajar yang akan dipelajari, inti dari pilihan materi tujuan utamanya adalah memicu keingintahuan. 2) Menyuruh peserta didik untuk mempelajari buku pegangan dengan pasangannya. 	Perintahkan agar masing-masing pasangan sebisa mungkin berupaya memahami buku pegangan dan mengenali apa saja yang tidak mereka pahami dengan menandai dokumen dengan pertanyaan di dekat informasi yang tidak mereka pahami. 
Anjurkan peserta didik untuk menyisipkan sebanyak mungkin tanda tanya sesuai yang mereka kehendaki. Jika waktu memungkinkan, bentuklah pasangan-pasangan tersebut menjadi kuartet (kelompok empat peserta didik) dan beri waktu bagi tiap pasangan untuk saling membantu. 
Peserta didik bekerja bersama pasangannya untuk membahas materi yang tidak dipahaminya dan menentukan dan membuat pertanyaannya. 3) Menyuruh peserta didik untuk kembali keposisi semula dan jawablah pertanyaan-pertanyaan peserta didik. Kemudian pendidik mengajar melalui jawaban atas pertanyaan peserta didik secara keseluruhan, dan baru kemudian mengajarkan mata pelajaran hari ini, dengan melakukan upaya khusus untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik. Tahapan pembelajaran dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 
Tahap I:  Guru mewajibkan siswanya untuk mempelajari materi yang akan dibahas dan apabila ada materi yang belum dipahami, siswa diminta untuk menulis kemudian guru menjawab pertanyaan yang dibuat oleh siswa sebelum pembelajaran dimulai. 
Tahap II:  Guru memberikan pre test sebelum memulai pelajaran, hal ini bertujuan agar mengetahui apakah siswa telah membaca materi yang akan dipelajari dan mengetahui kesiapan siswa dalam belajar. 
Tahap III:  Guru membagi kelompok kecil yang mana 1 kelompok terdiri dari 5 orang, pembagian dilakukan secara acak yaitu 1 kelompok terdiri dari siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai. Siswa pandai diminta sebagai ketua kelompok . 
Tahap IV: Guru membagi lembar kerja siswa  dan meminta tiap kelompok untuk mendiskusikan, kemudian salah satu anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan kelompok lain diminta untuk memberi sanggahan dan memberi pertanyaan. 
	Bila ada kesalahan dalam menjelaskan pertanyaan atau terdapat kesulitan, guru mulai membantu. (Sebelum dilakukan diskusi, terlebih dahulu ketua kelompok membagi tugas tiap anggotanya hingga dalam 1 kelompok tidak ada yang tidak melakukan aktivitas mencari informasi untuk menyelesaikan pertanyaan). 
Tahap V: Guru mengobservasi aktivitas siswa, kesiapan siswa dan melakukan tes untuk melihat seberapa besar kemampuan siswa dalam memahami materi dan melihat seberapa persen ketuntasan belajar yang diperoleh. Guru memberikan tugas kepada siswa belajar membaca materi berikutnya di rumah. 
Dengan adanya kelima tahapan tersebut diharapkan pembelajaran dengan model Learning Start With A Question yang dibantu dengan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa  sehingga studi tentang penerapan model ini perlu dilakukan.
[bookmark: _Toc171622342][bookmark: _Toc201474917]2.2. 	Media Gambar 
[bookmark: _Toc201474918]2.2.1 Pengertian Media Gambar
“Pada  hakikatnya  kegiatan  belajar  mengajar  adalah  suatu  proses  komunikasi.  Proses komunikasi  (penyampaian  pesan)  harus  diciptakan  atau  diwujudkan  melalui  kegiatan penyampaian dan tukar-menukar  pesan atau  informasi oleh setiap  guru  dan peserta  didik. Melalui  proses  komunikasi,  pesan  atau  informasi  dapat  diserap  oleh  orang  lain.  
Untuk memudahkan proses komunikasi, komunikator dapat menggunakan berbagai media sebagai sarananya. Media merupakan salah satu sarana komunikasi yang dapat digunakan oleh setiap orang, termasuk pendidik yang berkecimpung dalam dunia pendidikan (Ginting, 2020).
[bookmark: _Toc201474919]2.2.2 Manfaat Media Gambar dalam Pembelajaran 
[bookmark: _Toc171622346]Menurut Rini (Sd & Kamal, 2021) bahwa manfaat gambar sebagai media visual antara lain : 1. Menimbulkan daya tarik bagi siswa. Gambar dengan berbagai warna akan lebih menarik dan dapat membangkitkan minat serta perhatian siswa. 2. Mempermudah pengertian siswa. Suatu penjelasan yang sifatnya abstrak dapat di bantu dengan gambar sehingga siswa lebih mudah memahami apa yang di maksud. 3. Memperjelas bagian – bagian penting. Melalui gambar dapat pula memperbesar bagian – bagian yang penting atau yang kecil. 
[bookmark: _Toc201474920]2.3 	Pemahaman Siswa
[bookmark: _Toc201474921]2.3.1 	Pengertian Pemahaman Siswa
[bookmark: _Toc171622348]Menurut Sudjana dalam (Selatan & Juliana, 2022) pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu; ini berarti bahwa seseorang yang telah memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah ia terima. Selain itu, bagi mereka yang telah memahami tersebut, maka ia mampu memberikan interpretasi atau menafsirkan secara luas sesuai dengan keadaan yang ada di sekitarnya, ia mampu menghubungkan dengan kondisi yang ada saat ini dan yang akan datang.
Dalam Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau yang didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori:
a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan merah putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang saklar. 
b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagianbagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.
c.  Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya.
[bookmark: _Toc201474922][bookmark: _Toc171622349]2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 
1) Faktor Interen 
Yaitu intelegensi, orang berpikir mengunakan inteleknya. Cepat tidaknya dan terpecahkan atau tidaknya sesuatu masala tergantung kepadakemampuan intelegensinya. Dilihat dari intergensinya,kita dapat mengatakan seseorang itu pandai atau bodoh, pandai sekali atau cerdas (jenius) atau pardir, dengun (idiot). Berpikir adalah salah satu kreaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada sesuatu tujuan. Kita berpikir untuk menemukan pemahaman atau pengertian yang kita kehendaki. 
2) Faktor Eksteren 
Yaitu berupa faktor dari orang yang menyampaikan, karena penyampaian akan berpengaruh pada pemahaman. Jika bagus cara penyampaian maka orang akan lebih mudah memahami apa yang kita sampaikan, begitu juga sebaliknya. 
[bookmark: _Toc201474923]2.4 	Pembelajaran Ilmu Pengetahuan  Alam dan Sosial (IPAS) 
[bookmark: _Toc201474924]2.4.1 Pengertian Pembelajaran IPAS 
Pada pembaruan Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) dengan harapan dapat memicu peserta didik untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran.
 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.
 Dengan mempertimbangkan bahwa anak usia SD/MI masih melihat segala sesuatu secara apa adanya, utuh dan terpadu maka pembelajaran IPA dan IPS disederhanakan menjadi satu nama yaitu IPAS. Hal ini juga dilakukan dengan pertimbangan anak SD/MI masih dalam tahap berfikir konkrit/sederhana, holistik, komperhensif, dan tidak detail. 
Dengan demikian IPAS merupakan mata pelajaran yang ada pada struktur kurikulum merdeka yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 
[bookmark: _Toc201474925]2.4.2 Tujuan Pembelajaran IPAS
Tujuan Pembelajaran IPAS Dengan mempelajari IPAS, dapat membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peseta didik untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. 
Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan mempelajari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya, sehingga sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila dan dapat:
a. mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu, sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia, 
b. berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan linkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak,
c. mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata,
d. mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu, 
e. memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya, 
f. mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPA yang mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat berkaitan dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingga memungkinkan untuk diajarkan secara integratif. Pembelajaran IPAS tentunya akan bermanfaat dalam upaya pemerintah dalam meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik di Indonesia.
[bookmark: _Toc201474926]2.4.3 Karakteristik Pembelajaran IPAS 
Beberapa karakteristik pembelajaran IPAS diantaranya sebagai berikut:
a. Dinamis Pada mata pelajaran ini sifatnya tidak stagnan karena pembahasannya mengenai alam. Dengan demikian pengetahun pada bidang ini akan terus mengalami perubahan dari zaman ke zaman. Untuk itu pelajaran ini akan terus berkembang seiring pergantian zaman. 
b. Holistik Pembelajaran holistik adalah adanya keterhubungan antara pengalaman, realitas, dan pembelajaran yang harmoni dengan alam. Pembelajaran ini cocok dengan karakteristik peserta didik kelas rendah yang masih dalam tahap operasional konkrit. 
Dalam proses belajar peserta didik diarahkan untuk terlibat langsung dengan lingkungan yang ada disekitarnya, dengan melibatkan seluruh panca indera yang dimiliki meliputi melihat, meraba, merasa, membau, dan mendengar. 
Melalui cara ini diharapkan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pada mata pelajaran satu ini memiliki ciriciri menggunakan pendekatan yang holistik. Bentuk dari pendekatan ini lebih ke sudut pandang yang luas dan punya keterkaitan dengan ilmu lainnya. Dari proses inilah nantinya peserta didik bisa memperoleh pengetahuan yang baru. 
Pelajaran IPAS ini baru diterapkan pada peserta didik kelas 5 untuk awal penerapan Kurikulum Merdeka Belajar ini, dan untuk selanjutnya pelajaran IPAS ini hanya akan diterapkan di kelas tinggi saja. namun uniknya pembelajaran ipas ini pada materinya tidak digabungkan ke dalam satu materi, pembelajaran IPAS ini akan di bagi menjadi 2 tahap yaitu pada tahap pertama di semester 1 itu peserta didik mempelajari materi tentang IPA dan sebaliknya pada semester 2 peserta didik akan mempelajari materi tentang pelajaran IPS.
[bookmark: _Toc201474927] 2.5 Penelitian Relevan
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh:
0. Skripsi yang ditulis oleh Sari Subki (2020) dengan judul “Penerapan Model Start With A Question Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas V MIN 1 Aceh Jaya Kabupaten Aceh Jaya”. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya menyangkut dengan proses pembelajaran IPS di MIN 1 Aceh Jaya khususnya kelas V. Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa keaktifan siswa dalam bertanya menyangkut dengan proses pembelajaran yang berlangsung masih sangat kurang, hal ini menyangkut dengan model yang digunakan guru IPS dalam pembelajaran yang cenderung monoton. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pada pra siklus sebelum dilaksanakan LSQ ini keaktifan siswa dalam bertanya masih sangat kurang yaitu 40%, setelah dilaksanakan siklus I meningkat dibandingkan sebelum dilakukan Tindakan menjadi 79,60. Tapi masih ada 5 siswa yang nilainya masih dibawah KKM. Setelah dilaksanakan siklus II peningkatan yaitu menjadi 85,44 meskipun masih ada siswa yang masih mendapatkan nilai di bawah standar KKM sebanyak 2 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan keaktifan siswa dalam bertanya menggunakan LSQ ini dibandingkan sebelumnya.
0. Skripsi yang ditulis oleh Indah Rahma Sari (2023) dengan judul “Analisis  Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) Terhadap Keaktifan  Peserta Didik Kelas V Pada Pembelajaran Tematik Di SDN 1 Gisting  Permai Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh analisis strategi pembelajaran Learning Start With a Question terhadap keaktifan peserta didik di kelas V SDN 1 Gisting Permai Kabupaten Tanggamus . Berdasarkan data sekolah di SDN 1 Gisting Permai, pendidik sudah menggunakan LSQ, akan tetapi keaktifan belajar peserta didik masih terbilang rendah. Padahal menurut teori LSQ adalah strategi pembelajaran yang arahnya adalah untuk keaktifan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran LSQ terhadap keaktifan belajar peserta didik. Strategi LSQ sendiri sebenarnya memiliki dampak yang positif jika dilakukan dengan kontinu dan konsisten untuk membentuk keaktifan dan melatih mental peserta didik khususnya dalam bertanya dan menjawab pertanyaan pendidik dan peserta didik lainnya.
0. Jurnal yang ditulis oleh Rita (2020) yang berjudul “Penerapan Model Learning Start With Question pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Negeri Palopo” Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menerapkan model Learning Start With Question. Hasil penelitan menunjukkan bahwa model learning start with a question dapat dapat meningkatkan keaktifan dan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Selanjutnya, langkah-langkah model learning start with a question dalam penelitian ini dapat juga diterapkan pada mata pelajaran lain yang menuntut keaktifan siswa dalam proses belajarnya.
	Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan judul “Analisis  Penerapan  Model Learning Start With A Question Menggunakan Gambar Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas V Pada Materi IPAS” yaitu Menggabungkan penggunaan gambar sebagai media visual saat pembelajaran dalam penerapan model LSQ untuk meningkatkan pemahaman siswa, dengan fokus pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan penggunaan visual dalam proses pembelajaran.

[bookmark: _Toc201474928] 2.6 Kerangka Berpikir 
Pada umumnya pembelajaran yang terlaksana di dalam kelas dapat menimbulkan rasa bosan terhadap peserta didik  apabila dilaksanakan terlalu prosedural. Pada kondisi awal (1) guru seringkali masih terpaku pada buku , (2) penggunaan waktu dalam penyajian materi IPAS yang kurang efisien, sehingga pemahaman siswa kurang dan membuat hasil belajar peserta didik rendah, (3) peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran termasuk dalam memperhatikan penjelasan guru dan mengungkapkan pendapat, dan (4) Guru belum maksimal dalam menggunakan model pembelajaran sehingga proses pembelajaran terkesan kurang menarik untuk peserta didik. 
Upaya yang dapat ditempuh oleh guru salah satunya adalah dengan menerapkan model Learning Start With A Question (LSQ) sehingga peserta didik dapat belajar menemukan konsep pelajaran secara mandiri. Model Learning Start With A Question (LSQ) meminta siswa berpartisipasi secara proaktif dalam memahami materi pelajaran. 
Model ini meminta siswa melakukan kegiatan tertentu yang mengamati topik utama. Setelah itu, mereka mencoba menjelaskan materi pelajaran dengan memberikan contoh dan membandingkannya dengan materi pelajaran lain. Hasil belajar siswa pada materi IPAS  kelas V di SDN 101788 Marindal I Kec. Patumbak dapat ditingkatkan dengan menerapkan Model Learning Start With A Question (LSQ)


Kurangnya Pemahaman Peserta Didik  dalam Mata Pelajaran IPAS 
Pretest
Pretest
Kelas Eksperimen
Menggunakan Model Learning Start With a Question
Kelas Kontrol
Tidak Menggunakan Model Learning Start With a Question
Postest
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Meningkatnya Pemahaman Siswa
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[bookmark: _Toc201474929] 2.7  Hipotesis Penelitian
Adapun dalam penelitian ini hipotesis penelitiannya antara lain: 
1. H1: Penerapan model Learning Start with a Question dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas V pada materi IPAS dan lebih baik dari pembelajaran biasa. Hal ini berkaitan dengan kemampuan model Learning Start with a Question dalam memotivasi siswa untuk lebih aktif bertanya dan menggunakan gambar sebagai alat bantu untuk memvisualisasikan materi IPAS.
2.  H0 : Penerapan model Learning Start With A Question dengan menggunakan gambar tidak dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam materi IPAS kelas V.
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